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ABSTRACT

The antibiotics as feed additive had been prohibited by the government regulation, because it was feared that it
would pose a risk to livestock and residues in the products they produce. The ban is an opportunity for the
development of innovations in feeding, such as the use of herbal plants as natural feed additives (NFA). The
provision of NFA had been carried out by several researchers to the performance of kids and lambs. Kids and lambs
are one of the key stages of successful sheep and goat farming. Kids and lambs that are healthy and have good
performance will certainly be good breeds for livestock farming. Utilization of herbs and spices containing
polyphenolic compounds has various effects on livestock, especially kids and lambs. The benefits or effects of NFA
on kids and lambs are summarized in several studies, namely faster livestock growth, increased feed digestibility,
feed efficiency, and economic efficiency. In addition, NFA also affects metabolic function and immunity, and
reduces methane gas emissions without disturbing the rumen microbial population. Meat produced from kids and
lambs supplemented with NFA also showed increased oxidative stability and increased PUFA and MUFA levels.
Keywords: additive, herb, polyphenol, goat, lamb, kids

ABSTRAK
Penggunaan antibiotik telah dilarang dalam peraturan pemerintah karena dikhawatirkan menimbukan resiko
terhadap ternak maupun residu pada produk yang dihasilkannya. Pelarangan tersebut menjadi peluang bagi
berkembangnya inovasi dalam pemberian pakan, seperti pemanfaatan tanaman herbal sebagai imbuhan pakan alami
(natural feed additive/NFA). Pemberian NFA telah dilakukan oleh beberapa peneliti terhadap performa anak
kambing dan domba. Anak kambing dan domba merupakan salah satu tahapan kunci keberhasilan budidaya ternak
domba dan kambing, baik untuk tujuan pembibitan ataupun penggemukan Anak kambing dan domba yang sehat dan
memiliki performa yang baik tentu akan menjadi bibit yang baik pula untuk dibudidayakan. Pemanfaatan tanaman
herbal dan rempah yang mengandung senyawa polifenol memberikan pengaruh yang beragam pada ternak,
khususnya anak kambing dan domba. Manfaat atau pengaruh NFA terhadap anak kambing dan domba yang
terangkum pada beberapa penelitian, yaitu pertumbuhan ternak yang lebih pesat, peningkatan kecernaan pakan,
efisiensi pakan, dan efisiensi ekonomi. Selain itu, NFA juga berpengaruh terhadap fungsi metabolis dan imunitas,
serta menurunkan emisi gas metan tanpa mengganggu polulasi mikroba rumen. Daging yang dihasilkan dari anak
kambing dan domba yang diberi suplementasi NFA juga menunjukkan peningkatan stabilitas oksidatif dan
peningkatan kadar PUFA dan MUFA.
Kata kunci: additive, herbal, polifenol, kambing, domba, cempe

PENDAHULUAN para peneliti dan peternak untuk terus mencari
bahan alternatif sebagai pengganti imbuhan
pakan yang dilarang. Salah satu tren yang
berkembang saat ini adalah penggunaan
imbuhan pakan alami atau Natural Feed
Additives (NFA). Sebagian besar imbuhan
pakan alami yang dikembangkan merupakan
kelompok zat metabolit sekunder yang berasal
dari tanaman herbal dan rempah-rempah.

Penggunaan imbuhan pakan jenis
Antibiotic Growth Promotor (AGP) telah
dilarang secara tegas dengan adanya peraturan
pemerintah melalui Permentan No. 14 tahun
2017. Selain itu, penggunaan antibiotik yang
tidak terkendali diketahui menimbulkan resiko
berupa resistennya ternak terhadap suatu
zoonotik dan menimbulkan residu di dalam
produk turunannya. Hal tersebut mendorong Salah satu senyawa metabolit sekunder

yang dimanfaatkan untuk pakan ternak adalah
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polifenol. Polifenol merupakan senyawa
metabolit sekunder yang diketahui memiliki
fungsi sebagai antioksidan (Serra et al., 2021).
Polifenol banyak ditersebar di beberapa bagian
tanaman, seperti akar, daun, bunga, buah, dan
biji (Scalbert et al.,, 2002). Secara alami,
polifenol berfungsi sebagai pelindung tanaman
dari serangan hama dan radiasi ultraviolet
(Petti & Scully, 2009). Konsentrasi polifenol
pada tanaman dipengaruhi oleh umur panen,
jenis tanah, paparan sinar matahari, suhu udara
dan curah hujan, pengolahan, dan masa simpan
(Manach et al., 2004).

Ekstrak tanaman herbal yang
mengandung sejumlah senyawa metabolit
sekunder dimana senyawa tersebut bersifat
antimikroba diketahui dapat memberikan efek
yang serupa dengan berbagai jenis imbuhan
pakan  (antibiotik)  seperti menghambat
pertumbuhan mikroba pathogen,
meningkatkan kesehatan, pertumbuhan, serta
produksi ternak (Reddy et al., 2020).
Penggunaan NFA pada pakan ruminansia kecil
khususnya cempe telah dilaksanakan oleh
beberapa peneliti. Hal ini dilakukan guna
mengamati pengaruhnya terhadap performa
cempe dan kualitas produknya. Tidak dapat
dipungkiri, bahwa kesehatan cempe juga harus
diperhatikan karena akan mempengaruhi
performanya pada saat proses penggemukan
ataupun pembibitan. Cempe yang terjaga dari
penyakit zoonotik dan memiliki performa yang
baik akan memberikan nilai lebih bagi
peternak. Berdasarkan hal tersebut, penulisan
artikel ini  bertujuan untuk merangkum
pengaruh beberapa jenis tanaman herbal yang
telah diteliti sebagai NFA pada pakan cempe
terhadap performa ternak.

Pengaruh Polifenol
Cempe

terhadap Performa

Polifenol merupakan metabolit sekunder
tanaman yang telah dikaitkan manfaatnya
terhadap kesehatan, aktivitas antioksidan, dan
anti-inflamasi  (Balasundram et al., 2006;
Middleton et al., 2000; Olagaray & Bradford,
2019). Polifenol dapat dikelompokkan menjadi
flavonoid dan non-flavonoid berdasarkan
jumlah cincin fenol. Flavonoid terbagi menjadi

anthocyanidin (Olagaray & Bradford, 2019).

Flavonoid secara umum banyak Yyang
berikatan dengan molekul gula menjadi
glikosida  (Kalantar, 2018).  Flavonoid

merupakan senyawa polifenol yang memiliki
banyak sifat farmakologis yang dapat
meningkatkan performa pertumbuhan ternak
dan kualitas produk jika ditambahkan ke
dalam bahan pakan (North et al., 2019).
Flavonoid dapat membantu memperbaiki
kondisi ternak yang memicu stress, meskipun
pada performa pertumbuhan pengaruhnya
lebih terbatas. Secara umum, flavonoid
berpengaruh terhadap komposisi asam lemak
dan meningkatkan stabilitas oksidatif daging
(North et al., 2019).

Wadhwa & Bakshi (2021) melakukan
penelitian menggunakan limbah bunga yang
terdiri dari marigold (Calendula officinalis)
dan mawar (Rosa indica). Kedua bunga
tersebut mengandung sejumlah senyawa
metabolit  sekunder, dimana  marigold
mengandung flavonoid 1,6 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan mawar, sedangkan
bunga mawar mengandung antosianin, saponin
dan vitamin C secara berurutan 9,7, 2,0, dan
1,3 kali lebih tinggi dari marigold. Kandungan
bioaktif pada kedua jenis bunga tersebut
menunjukkan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan cempe yang pesat dan mampu
menurunkan emisi gas metan.

Produksi gas metan pada ruminansia
diketahui sebagai salah satu indeks tidak
efisiennya proses fermentasi mikroba di dalam
rumen. Penurunan sintesis CH, selain ada
peran dari mikroba, juga ada perah dari
perubahan profil VFA seperti perubahan
antara perbandingan persentase propionate dan
asetat. Penambahan flavonoid sebagai salah
satu jenis polifenol kedalam pakan sudah
dibuktikan dapat menekan produksi gas metan
tanpa mengganggu populasi mikroba rumen
(Kalantar, 2018).

Produksi gas metan dapat didefinisikan
sebagai kehilangan energy bagi ternak, dimana
beberapa nutrient yang tidak dicerna, tidak
dimetabolis atau disintesis akan dibuang
melalui feses, urin, dan juga metan (Yuniarti et

beberapa jenis, yaitu flavon, flavonol, al., 2016). Peran flavonoid dalam menurunkan
flavanon, flavanol, flavanonol, dan produksi gas metan tentu mempengaruhi
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jumlah intake energy yang didapatkan oleh
ternak. Semakin menurun produksi gas metan,
maka semakin besar energy yang dapat
dimanfaatkan oleh ternak, sehingga ternak
akan  menunjukkan  performa  berupa
pertumbuhan yang sangat pesat.

Penambahan tanaman kelor (Moringa
oleifera) pada pakan anak kambing sebagai
substitusi pakan berkualitas rendah dilakukan
oleh Sayed-Ahmed & SHaarawy (2019). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa tanaman kelor
ini dapat mensubsitusi jerami padi sampai 25%
dari total ransum. Tanaman kelor diketahui
mengandung karotenoid, vitamin C, dan
antioksidan, seperti tannin dan saponin.
Penambahan tanaman kelor ini  mampu
meningkatkan pertumbuhan harian, kecernaan,
efisiensi pakan, dan nilai ekonomis yang tinggi
pada anak kambing.

Tabel 1. Pengaruh NFA terhadap performa anak kambing

Natural Feed

No. Additive Perlakuan Metode Kesimpulan Sumber
1. Limbah Bunga (1) Control=campuran In vivo anak Senyawa bioaktif (Wadhwa &
(Calendula konsentrat kambing menurunkan  emisi  Bakshi,
officinalis dan gas metan, sehingga 2021)

Rosa indica) (2) Control + 3% pemanfaatan nutrient
limbah bunga meningkat dan
pertumbuhan  anak
(3) Control +5% kambing lebih baik
limbah bunga
2. Moringa oleifera (1) Kontrol=R1 (60% In vivo pada Moringa oleirefa (Sayed-
(MO) CFM+ 40% RS) cempe dapat Ahmed &
direkomendasikan SHaarawy,
(2) R2 (60% CFM+ untuk  mensubstitusi  2019)
20% RS+ 20% MO) pakan berkualitas
rendah seperti jerami
(3) R3(50% CFM+ padi (20% atau 25%),
250 RS+ 25% MO) karena dapat
meningkatkan
pertumbuhan harian,
kecernaan, efisiensi
pakan, dan ekonomis.
Pengaruh  Polifenol terhadap Fungsi metabolit sekunder (antosianin) tersebut
Metabolis dan Sistem Imun terhadap efek metabolis di dalam tubuh

Salah satu senyawa kelompok flavonoid
ditemukan berperan sebagai pigmen di dalam
tanaman buah dan sayur yaitu antosianin. Red
orange dan ekstrak lemon memiliki kandungan
flavanon, anthocyanin, dan polypehnols lain
yang sangat tinggi. Manfaat polifenol yang
dirasakan oleh ternak ditentukan oleh
bagaimana proses penyerapan dan metabolism
senyawa  tersebut. Sebuah  penelitian
menunjukkan  adanya  fungsi  senyawa

cempe. Suplementasi red orange dan ekstrak
lemon menunjukkan adanya sebaran NPY
(neuropeptide YY) di bagian abomasal
ephitelium dan sel pancreas (De Felice et al.,
2021). NPY memiliki sejumlah fungsi
complex di dalam tubuh ternak, terutama
pengatur tingkah laku konsumsi dan motilitas
saluran gastrointestinal (Kageyama et al.,
2012; De Felice et al., 2021).
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Tabel 2. Pengaruh NFA terhadap Fungsi Metabolis dan Sistem Imun Anak Kambing

Natural Feed

No. Additive Perlakuan Metode Kesimpulan Sumber
1. Red (Blood) (1) Control: hay+pakan In vivo pada Suplementasi RLE (De Felice
orange dan ekstrak starter kambing cempe lepas menunjukkan sebaran etal., 2021)
lemon (RLE) sapih neuropeptide Y
(2) Control+90 mg/kg (NPY) pada
RLE abomasum,
duodenum, dan

pancreas. Selain itu,
suplementasi RLE
meningkatkan sel
NPY immunoreactive

di epitelium
abomasum dan
pancreas.

Pengaruh  Polifenol
Daging

terhadap Kualitas

Daging merupakan salah satu produk
yang dihasilkan oleh kambing dan domba.
Seiring dengan meningkatnya pengetahuan
masyarakat ~dan  ketertarikannya  pada
kesehatan, maka produk peternakan berupa
daging ini juga perlu sejumlah inovasi. Inovasi
tersebut berupa produk yang dihasilkan dari
ternak memiliki nilai tambahan terhadap
kesehatan, seperti daging dengan lemak yang
rendah tapi mengandung n-3 PUFA yang
tinggi.

Salah satu manfaat yang diharapkan dari
pemberian polifenol sebagai pakan aditif pada
kambing dan domba adalah pengaruhnya
terhadap daging yang dihasilkan. Suplementasi
linseed dan oregano dilakukan terhadap anak
kambing dengan proses penyapihan alami.
Suplementasi linseed pada pakan cempe tidak
mempengaruhi performa ternak, karakteristik
kimiawi dan fisik daging, serta kandungan
asam lemak daging. Sedangkan, suplementasi
oregano meningkatkan stabilitas oksidatif
daging dan aromanya sebagaimana yang telah
terkonfirmasi  pada  penelitian-penelitian
sebelumnya (Rotondi et al., 2018). Aktivitas
antioksidan pada oregano diperankan oleh

karotenoid, dan antioksidan (Tavarini et al.,
2019).

Stress oksidatif pada kambing dan
domba yang disebabkan oleh senyawa radikal
bebas dalam tubuh dapat mempengaruhi
karakteristik daging yang dihasilkan. Stress
oksidatif tersebut salah satunya adalah
oksidasi  lemak  (lipid) yang  dapat
menghasilkan rasa yang tidak enak, tidak
berbau, dan menimbulkan rasa hangat pada
daging (Jabalbarezi Hukerdi et al., 2019).
Tindakan pencegahan terhadap oksidasi lemak
tersebut adalah dengan suplementasi vitamin E
pada pakan baik organic ataupun anorganik.
Pemanfaatan tanaman yang mengandung
senyawa polifenol juga dilakukan sebagai
alternative penggunaan vitamin E.

Pemberian daun zaitun yang merupakan
produk samping industry minyak zaitun
dilakukan pada pakan anak kambing yang
akan digemukkan. Daun zaitun diketahui
mengandung senyawa polifenol utama berupa
oleuropein (Jabalbarezi Hukerdi et al., 2019).
Suplementasi oleuropein pada ternak diketahui
mampu  meningkatkan stabilitas senyawa
radikal, sehingga menurunkan tingkat stress
oksidatif seperti oksidasi lemak. Selain itu,
suplementasi polifenol pada pakan ternak juga

carvacrol dan thymol dimana kedua molekul ~mampu meningkatkan enzim-enzim

tersebut membuat membrane sel bakteri antioksidan.

Eegmeablle ddgn | mengkorcljvirSI lipid tdt?'r; Suplementasi daun zaitun 15% BK pada

IY r0t>)<yt tra Ilcazoorlnen[q u q yang sda : pakan cempe menunjukkan adanya konsentrasi

(Lambert e fa "I f?' ms_ede mteng?r! un? glutathione  peroksidase tertinggi  pada

Senyawa enol, avonold, ocotrienol, dagingnya (Jabalbarezi Hukerdi et al., 2019).
Glutathione (GSH) berperan sebagai pelindung
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pusat yang menyerang bakteri, virus, polutan
dan radikal bebas. Beberapa penelitian
menyebutkan aktivitas enzim antioksidan
dapat meningkat dengan pemberian pakan
yang mengandung senyawa fenolik. Enzim
tersebut adalah glutathione peroxidase dan
superoxide dismutase (Akbarian et al., 2015;
Jabalbarezi Hukerdi et al., 2019).

Senyawa polifenol lain yang diteliti
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap stress
oksidatif pada ternak adalah  tannin.
Suplementasi ekstrak Terminalia chebula yang
kaya akan senyawa polyphenol (tannin) pada
cempe berpengaruh terhadap biohidrogenasi
asam  lemak, sehingga  meningkatkan
kandungan MUFA dan PUFA, sebaliknya T.
chebula menurunkan kadar SFA dalam daging

cempe. MUFA merupakan asam lemak tak
jenuh tunggal dan PUFA adalah asam lemak
tak jenuh ganda. MUFA dan PUFA pada
daging merupakan asam lemak baik yang
dibutuhkan oleh tubuh. Kedua kandungan
tersebut menjadi salah satu indicator tingkat
kesehatan produk ternak berupa daging.
Berbeda dengan SFA, asam lemak tersebut
merupakan asam lemak jenuh yang banyak
dihindari oleh masyarakat saat memilih produk
ternak. Ekstrak T. chebula berpotensi menjadi
feed additive yang tidak hanya meningkatkan
kesehatan ternak karena dapat meningkatkan
status imunitas dan oksidatif, tetapi juga
menambah nilai neutrasetik dan therapeutic
dari produk dagingnya (Suman et al., 2015).

Tabel 3. Pengaruh Polifenol Terhadap Kualitas Daging Anak Kambing dan Domba

Natural Feed

No. Additive Perlakuan Metode Kesimpulan Sumber

1. Oregano dan (1) Control: pellet In vivo pada Suplementasi oregano (Rotondi et
Linseed komersil cempe berpengaruh  terhadap al., 2018)

Garganica penurunan oksidasi
(2) Control+ 3% (Usia 21 bulan lemak di otot dan aroma
ekstrak linseed 3 minggu) daging yang lebih bagus.
Suplementasi linseed
(3) Control+ 3% meningkatkan kadar
ekstrak linseed + asam _lemak _daging
o terutama asam linolenat
0.6% oregano dan rasio n-6/n-3 lebih
kering rendah. Sedangkan,
pakan tidak berpengaruh
terhadap performa

cempe.

2. Daun (1) Kontrol (0% OL) In vivo pada Pemberian daun zaitun (Jabalbarezi
zaitun/Olive cempe pada cempe Hukerdi et
leaves (OL) (2) 7,5% OL menunjukkan hasil yang al., 2019)

sama terhadap performa

(3) 15% OL pertumbuhan

dibandingkan  dengan
pemberian alfalfa. Selain
itu, pemberian daun
zaitun meningkatkan
potensi antioksidan pada
otot Longissimus
lumbotum (LL).

3. Ekstratk (1) Kontrol: konsentrat  In vivo pada Suplementasi (Suman et
Terminalia mix dan jerami cempe Terminalia chebula al., 2015)
chebula (TC) jagung yang menggandung

tanin pada pakan cempe
(2) Kontrol+6 gram/kg da_p_at menjadi  strategi
TC ef|S|_en _ ur_1tuk
meningkatkan imunitas,
status antioksidatif, dan
(3) Kontrol+18 kadar asam lemak tak
gram/kg TC jenuh pada ruminansia
kecil.
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KESIMPULAN
Pemanfaatan tanaman herbal dan rempah
yang mengandung senyawa  polifenol

memberikan pengaruh yang beragam pada
ternak, khususnya anak kambing dan domba.
Manfaat atau pengaruh NFA terhadap anak
kambing dan domba yang terangkum pada
beberapa penelitian, diantaranya pertumbuhan
ternak yang lebih pesat, peningkatan
kecernaan pakan, efisiensi pakan, dan efisiensi
ekonomi. Selain itu, NFA juga berpengaruh
terhadap fungsi metabolis dan imunitas, serta
menurunkan  emisi gas metan tanpa
mengganggu polulasi mikroba rumen. Daging
yang dihasilkan dari anak kambing dan domba
yang diberi  suplementasi NFA juga
menunjukkan peningkatan stabilitas oksidatif
dan peningkatan kadar PUFA dan MUFA.
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